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ABSTRAK 

Suleman Lasena. 2017. Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri 

dengan  Kejadian Keracunan Pestisida pada Petani Jagung di Desa 

Pangahu Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo. Skripsi. Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hj. Reni Hiola, Dra.,M.Kes. dan 

pembimbing II Dr. Sylva Flora Ninta Tarigan, M.Kes. 
Petani di wilayah Asparaga menggunakan pestisida untuk membunuh, 

mencegah hama agar tanaman jagung, namun tidak memperhatikan tata cara 

penggunaannya seperti menggunakan alat pelindung diri (APD). Rumusan 

masalah yaitu Bagaimana hubungan penggunaan alat pelindung diri dengan 

kejadian keracunan pestisida pada petani jagung di Desa Pangahu 

Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo?. Tujuan penelitian  adalah 

untuk mengetahui  penggunaan alat pelindung diri dengan  kejadian 

keracunan pestisida pada petani di Desa Pangahu Kecamatan Asparaga 

Kabupaten Gorontalo.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat petani di desa Pangahu Kecamatan Asparaga yang berjumlah 

217 orang. Sampel yang diambil sebesar 20% dari 217 orang yakni 

berjumlah 47 orang.      

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa nilai chi square 

sebesar 8.730 dengan tingkat signifikan 0.003. Artinya bahwa pemakaian 

alat pelindung diri berhubungan secara signifikan dengan  kejadian 

keracunan pada petani di Desa Pangahu Kecamatan Asparaga Kabupaten 

Gorontalo.  

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pemakaian alat pelindung diri 

berhubungan secara signifikan dengan kejadian keracunan pada petani di 

Desa Pangahu Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo.  
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